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INTISARI
PENGARUH KEMAMPUAN LITERASI KESEHATAN TERHADAP
PERILAKU PENCARIAN INFORMASI TENTANG COVID-19 PADA
MAHASISWA UIN SUNAN KALIJAGA

Lutfiah Zainur Rokhmi
18101040083

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui tingkat kemampuan literasi kesehatan
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga; (2) mengetahui perilaku pencarian informasi
tentang COVID-19 pada Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga; (3) mengetahui pengaruh
kemampuan literasi kesehatan terhadap perilaku pencarian informasi tentang
COVID-19 pada Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dan asosiatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga angkatan 2018. VVariabel dalam penelitian ini yaitu
variabel kemampuan literasi kesehatan (X) dan perilaku pencarian informasi
tentang COVID-19 (Y). Populasi dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga angkatan 2018 yang berjumlah 3.610 mahasiswa. Pengambilan sampel
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling dan diperoleh
sampel sejumlah 360 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner tertutup dengan 4 alternatif jawaban. Pengujian validitas menggunakan
korelasi product moment dan pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha.
Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan regeresi linier sederhana.
Pengolahan data menggunakan program IBM SPSS Statistics 26. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan literasi kesehatan Mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga tergolong baik, dibuktikan dengan nilai grand mean variabel kemampuan
literasi kesehatan sebesar 3,22. Perilaku pencarian informasi tentang COVID-19
pada Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga tergolong baik dengan nilai grand mean pada
variabel perilaku pencarian informasi tentang COVID-19 sebesar 3,11.
Berdasarkan analisis regeresi linier sederhana dapat disimpulkan kemampuan
literasi kesehatan berpengaruh terhadap perilaku pencarian informasi tentang
COVID-19 sebesar 31,2%. Dapat diketahui nilai koefisien regresi variabel perilaku
pencarian informasi tentang COVID-19 yaitu 0,536 yang artinya jika variabel
kemampuan literasi kesehatan mengalami peningkatan sebesar 1% maka terjadi
kenaikan terhadap perilaku pencarian informasi tentang COVID-19 sebesar 0,536.
Berdasarkan uji hipotesis dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel kemampuan literasi kesehatan terhadap perilaku pencarian
informasi. Penulis menyarankan agar mahasiswa meningkatkan kemampuan dalam
mengevaluasi informasi kesehatan.

Kata Kunci : Literasi Kesehatan, Perilaku Pencarian Informasi, COVID-19

vii



ABSTRACT
THE INFLUENCE OF HEALTH LITERACY SKILLS ON COVID-19
INFORMATION SEARCHING BEHAVIOUR IN UIN SUNAN KALIJAGA
STUDENTS

Lutfiah Zainur Rokhmi
18101040083

The objective of this research are to : (1) determine the level of health literacy skills
among UIN Sunan Kalijaga Students; (2) determine the informaion searching
behaviour about COVID-19 among UIN Sunan Kalijaga students; and (3)
determine the influence of health literacy skills on information seeking behaviour
about COVID-19 in UIN Sunan Kalijaga students. The quantitatif and assosiative
descriptive methodologies are used in this research. The participants in this
research were UIN Sunan Kalijaga class 2018 students. The variable in this
research were health literacy skills (X) and COVID-19 information seeking
behaviour (Y). The population in this research consisted of 3.610 students from UIN
Sunan Kalijaga’s 2018 class. A total of 360 people were sampled using a
proportionate stratified random sampling technique. A questionnaire with four
possible answers was used to collect daya. Product moment correlation is used to
assess validity, and cronbach alpha is used to test reliability. Desvriptive statistics
and basic linear regression were utilized in the data analysis. The IBM SPSS
Statistics 26 tool was used to process the data. The result revealed that UIN Sunan
Kalijaga student’s health literacy skills were categorized as good, as shown by the
grand mean value of the health literacy variable of 3,22. The students of UIN Sunan
Kalijaga have good information seeking behaviour about COVID-19, with grand
mean value of 3,11 for the variable for information seeking behaviour on COVID-
19 by 31,2 %, according to a simple linear regression analysis. The information
seeking behaviour variable about COVID-19 has regression coefficient of 0,536,
which means that if the health literacy skills variable increase by 1%, there will be
a 0,536 rise in information seeking behaviour about COVID-19. Based on the
hypotesis test, it is clear that the factors of health literacy skills have a substansial
impact on information seeking behaviour. Student should strengthen their abilities
in creating health information, according to the author.

Key Word : Health Literacy, Information Seeking Behaviour, COVID-19
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Corona Virus Desease-19 atau COVID-19 merupakan virus baru yang

disebabkan oleh Novel corona virus (nCoV) dan pertama kali terindentifikasi di
Wuhan, Tiongkok pada Desember 2019. Dikutip dari Unicef.org, n.d. virus ini
menginfeksi saluran pernafasan manusia yang ditularkan melalui kontak
langsung maupun melalui percikan dahak dari orang yang terinfeksi (mulut,
mata dan hidung). Pada kasus COVID-19 yang berat dapat menyebabkan
pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, bahkan kematian
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020, him. 17). Penyebaran virus
ini begitu cepat dan mematikan. COVID-19 menyebar ke berbagai negara di
dunia. Pada 11 Maret 2020 World Heath Organization (WHO)
mendeklarasikan COVID-19 menjadi pandemi global (Laato et al., 2020, him.
288). Berdasarkan data WHO (2021) hingga 11 Oktober 2021 terdapat
4.842.716 kematian akibat COVID-19 di seluruh dunia.

Salah satu negara yang terinfeksi oleh COVID-19 adalah Indonesia. Virus
tersebut pertama kali menginfeksi dua Warga Negara Indonesia yang secara
resmi di umumkan oleh Pemerintah RI pada tanggal 2 Maret 2020 dan pada
tanggal 11 Maret 2020 WHO sudah menetapkan COVID-19 sebagai pandemi
global. Dalam menangani pandemi, pemerintah menetapkan Keputusan
Presiden Nomor 11 tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan
Masyarakat Corona Virus Disease 2019 yang menimbulkan KKM

(Kedaruratan Kesehatan Masyarakat). Penanggulangan KKM dilakukan untuk



mengambil kebijakan dalam melaksankan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB), yakni dengan bekerja, belajar, beribadah di rumah, menghentikan
moda transportasi, dan sebagainya. (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2020, him. 18).

COVID-19 tidak hanya menjadi masalah kesehatan secara global saja,
namun disertai dengan masifnya informasi yang tersebar di masyarakat.
Banyaknya informasi yang beredar di media dengan mudah di terima oleh
sebagian besar masyarakat global. COVID-19 sudah menjadi infodemic. WHO
menggunakan istilah tersebut untuk menyebutkan informasi yang melimpah,
namun tidak semua informasi dan berita yang beredar adalah akurat. Informasi
kesehatan tentang virus corona baik yang valid maupun tidak, mudah menyebar
dibandingkan COVID-19 itu sendiri (Dadaczynski et al., 2021, him. 3).
Penyebaran berita/informasi bohong bahkan sangat sulit untuk dibendung
(Juditha, 2020, him. 105). Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Ari Fahrial
Syam (dalam Juditha, 2019) menyatakan lebih dari 90 % informasi tentang
kesehatan yang beredar di masyarakat memiliki sumber yang tidak jelas dan
tidak dapat dipertanggung jawabkan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh survey
yang telah dilakukan oleh Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) menyebutkan
bahwa hoaks terbanyak adalah informasi mengenai kesehatan (Juditha, 2019,
him. 78). Apabila informasi/berita hoaks tentang kesehatan tersebut
dikonsumsi, dipercaya, dan dipraktekkan oleh sebagian masyarakat global,

maka bisa membahayakan nyawa karena berhubungan dengan jiwa manusia.



Berdasarkan data Kementerian Komunikasi dan Informatika (2021)
terdapat 1.854 isu hoaks berkaitan dengan COVID-19. Isu hoaks tersebut
terbagi dalam 4.442 unggahan konten di media sosial dengan sebaran paling
banyak pada platform Facebook, yaitu 3.769 sebaran. Sementara berdasarkan
hasil penelitian Juditha (2018, him. 32) persentase saluran yang digunakan
dalam menyebarkan hoaks masing masing sebesar 34,90% melalui situs web,
sebanyak 62,80% berasal dari aplikasi chatting (Whatsapp, Line, Telegram) dan
sebagai penyumbang terbanyak, yaitu media sosial (Facebook, Twitter,
Instagram, dan Path) sebesar 92,40%. Salah satu perusahaan media asal Inggris
yaitu We Are Social, melakukan penelitian di Indonesia tentang penggunaan
media sosial pada tahun 2021. Hasil penelitian tersebut menunjukkan total
pengguna Internet sebanyak 202,6 juta atau 73,7% dari populasi di Indonesia.
Dalam mengakses media sosial rata-rata pengguna internet di Indonesia
menghabiskan waktu 3 jam, 41 menit per harinya (Camp, 2021). Kondisi
tersebut semakin memperparah dalam penyebaran informasi/berita hoaks.

Sementara itu dalam menangani hoaks pemerintah dengan semaksimal
mungkin membuat sebuah undang-undang khusus agar penyebar hoaks dapat
dijerat hukum yang tercantum dalam Pasal 28 ayat 1 Undang-Undang Informasi
dan Transaksi Elektronik yang berbunyi :

“Setiap orang dengan sengaja, dan tanpa hak menyebarkan berita
bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam

Transaksi Elektronik dapat diancam pidana berdasarkan Pasal 45A ayat (1) UU



19/2016, yaitu dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp. 1 miliar.” (Republik Indonesia, 2016).

Namun, pasal ataupun undang-undang saja tidaklah cukup untuk
mengantisipasi  berita/informasi  hoaks. Berita/informasi hoaks dapat
diantisipasi salah satunya dengan cara meningkatkan kemampuan literasi
kesehatan di masa pandemi COVID-19. Literasi kesehatan dapat membantu
dalam memilah, menentukan mana informasi kesehatan yang seharusnya
diterima dan dijadikan pedoman. Menurut Oktariana (2020, him. 1) literasi
kesehatan ialah kemampuan seseorang untuk memperoleh, memproses, dan
memahami informasi serta pelayanan kesehatan dalam upaya pengambilan
keputusan terkait kesehatan secara tepat. Literasi kesehatan berpengaruh dalam
membentuk perilaku kehidupan sehari-hari. Disisi lain jika literasi kesehatan
dikaitkan dengan hoaks COVID-19, maka literasi kesehatan berhubungan
dengan pemenuhan kebutuhan informasi.

Kebutuhan informasi muncul ketika seseorang memperoleh permasalahan,
sehingga memerlukan informasi yang dapat memberikan solusi atas
permasalahan yang sedang dihadapi (Widiyastuti, 2016, him 53). Kebutuhan
informasi manusia berubah selama masa krisis. Dalam situasi berbahaya dengan
banyaknya kasus kematian akibat COVID-19, informasi perlu difokuskan pada
keselamatan pada diri sendiri (Dreisiebner et al., 2021). Untuk memenuhi
kebutuhan informasi, seseorang akan berinteraksi dengan sumber informasi.

Kebutuhan informasi berbanding lurus dengan perilaku pencarian

informasi. Untuk memenuhi kebutuhan informasi, maka perlu adanya perilaku



pencarian informasi. Menurut Kartz, Gurevitch, dan Haas dalam Riani (2017,
him. 15) semakin tinggi kebutuhan informasi yang dibutuhkan, maka semakin
tinggi pula perilaku pencarian informasi yang dibutuhkan oleh pengguna dan
akan membentuk suatu pola perilaku pencarian informasi. Namun, setiap
individu tidak selalu menggunakan cara yang sama dan umum dalam pencarian
informasi dan hal tersebut akan membentuk sebuah pola perilaku pencarian
informasi bagi setiap individu. Menurut Wilson dalam Pendit (2003) perilaku
pencarian informasi adalah perilaku di tingkat mikro, yaitu perilaku mencari
yang ditunjukkan seseorang ketika berinteraksi dengan sistem informasi.
Perilaku ini terdiri dari beberapa bentuk interaksi dengan sistem, baik interaksi
dengan komputer, maupun di tingkat intelektual dan mental, misalnya
penggunaan strategi boolean.

Perilaku pencarian informasi kesehatan menurut Lambert dalam
Risdiansyah (2020) merupakan cara individu dalam memperoleh informasi
tentang kesehatan, penyakit, promosi kesehatan dan risiko kesehatan. Pencarian
informasi kesehatan tentang COVID-19 yang dilakukan tersebut memiliki
istilah lain dalam bidang kesehatan yaitu literasi kesehatan. Di abad 21 ini
literasi kesehatan menjadi suatu isu yang berkembang dimana berhubungan
langsung dengan edukasi kesehatan (Adelweis et al., 2021, him. 2). Sebuah
studi di Negara Jerman tentang Perilaku Pencarian Informasi Kesehatan pada
Mahasiswa German University oleh Schfer dalam Dreisiebner et al., (2021,
him. 6) menunjukkan bahwa perilaku pencarian informasi sangat berubah

selama pandemi COVID-19. Dalam mengakses sumber informasi terdapat



peningkatan tiga kali lipat dalam penggunaan radio online, dan penggunaan
situs berita online serta media sosial hampir naik dua kali lipat dibandingkan
sebelum pandemi. Sedangkan penggunaan sumber informasi lainnya seperti
search engine, ensiklopedia, portal kesehatan dan situs web serupa mengalami
penurunan.

Menurut Katz dalam Riani (2017, him. 15) latar belakang dan tingkat
pendidikan seseorang berpengaruh terhadap pola pencarian informasi. Orang
yang mempunyai tingkat pendidikan lebih tinggi mempunyai kebutuhan
informasi yang lebih banyak dibandingkan dengan orang yang berpendidikan
rendah. Salah satu orang yang memiliki kebutuhan informasi yang lebih banyak
yaitu mahasiswa. Mahasiswa sebagai insan akademik dan sebagai salah satu
pengguna informasi tidak terlepas dari kebutuhan informasi. Terlebih dimasa
pandemi COVID-19 dengan banyaknya informasi yang meluap dan kredibilitas
informasi tersebut masih di pertanyakan. Maka sebaiknya mahasiswa memiliki
kemampuan literasi kesehatan untuk memperoleh informasi kesehatan dalam
upaya meningkatkan dan memepertahankan kesehatannya di masa pandemi
COVID-19. Untuk memperoleh berbagai informasi kesehatan maka terdapat
keterkaitan dengan perilaku pencarian informasi kesehatan yang berhubungan
dengan literasi kesehatan.

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan salah satu perguruan tinggi
yang terdampak dari adanya pandemi COVID-19. Tercatat pada tanggal 2-21
Juli 2021 berdasarkan Surat Edaran Menteri Agama Rl Nomor 18 Tahun 2021

tentang Sistem Pegawai Aparatur Sipil Negara Kementerian Agama dan juga



hasil Rapat Koordinasi Perkembangan dan Penanganan COVID-19 di
Lingkungan UIN Sunan Kalijaga menginstruksikan untuk dilakukannya
Pemberlakuan Pengetatan Kegiatan Kampus (PPKK) pada seluruh civitas
akademika dikarenakan tingginya kasus COVID-19 yang ada di Indonesia.
Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Kemampuan Literasi
Kesehatan terhadap Perilaku Pencarian Informasi tentang COVID-19 pada
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Peneliti memilih Mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga sebagai populasi dalam penelitian ini karena keunikan yang dimiliki
oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. UIN Sunan Kalijaga memiliki 8 Fakultas
diantaranya yaitu Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Fakultas Syariah dan
Hukum, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora serta Fakultas Sains dan
Tekologi. Sebagian besar fakultas yang dimiliki oleh UIN Sunan Kalijaga
merupakan bidang sosial dan keagamaan, hal ini akan menjadikan keunikan
dalam penelitian yang dilakukan karena menyinggung kemampuan literasi
kesehatan. Selain itu berbagai informasi hoaks tentang COVID-19 juga turut
menyebar pada kalangan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Informasi hoaks
tentang COVID-19 yang menyebar pada kalangan mahasiswa antara lain
pengobatan herbal COVID-19, Vaksin COVID-19 dapat menyebabkan
kelumpuhan, orang yang pernah terkena COVID-19 dinyatakan tidak akan

terkena kembali, dan informasi bohong yang lainnya. Kemudian penelitian ini



belum pernah dilakukan di Indonesia sehingga akan berguna bagi siapa saja,
baik akademisi maupun masyarakat umum yang ingin meneliti literasi

kesehatan dan juga perilaku pencarian informasi tentang COVID-109.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah di jabarkan pada poin di atas maka
rumusan masalah penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana tingkat kemampuan literasi kesehatan pada Mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga?
2. Bagaimana perilaku pencarian informasi tentang COVID-19 pada
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga?
3. Bagaimana pengaruh antara kemampuan literasi kesehatan terhadap
perilaku pencarian informasi kesehatan tentang COVID-19 pada

Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan yang
bersifat menggambarkan apa yang terjadi pada objek yang diteliti, membuktikan
adanya keragu-raguan terhadap informasi, mengembangkan pengetahuan, teori,
kebijakan dan produk yang telah ada, menemukan sesuatu yang belum pernah
diketahui, dan menciptakan yang sebelumnya belum pernah ada (Sugiyono,
2020). Tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi kesehatan Mahasiswa UIN

Sunan Kalijaga.



2. Untuk mengetahui perilaku pencarian informasi tentang COVID-19 pada
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.

3. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan literasi kesehatan terhadap
perilaku pencarian informasi kesehatan tentang COVID-19 pada

Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, antara lain sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoretis

a. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya
dalam melakukan penelitian terhadap topik yang serupa dengan
aspek yang berbeda.

b. Dapat menambah khazanah penelitian dalam bidang ilmu
perpustakaan, terutama terkait perilaku pencarian informasi dan
literasi kesehatan.

c. Dapat memberikan informasi mengenai pengaruh kemampuan
literasi kesehatan terhadap perilaku pencarian informasi
tentang COVID-19.

2. Manfaat Praktis

a. Pihak UIN Sunan Kalijaga, memberikan gambaran serta

evaluasi mengenai kemampuan literasi kesehatan dan perilaku

pencarian informasi tentang COVID-19 pada Mahasiswa UIN
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Sunan Kalijaga. Sehingga dapat dijadikan landasaan dalam
pengambilan keputusan yang menyangkut mahasiswa.

b. Pihak Peneliti, menambah pemahaman dan pengetahuan
mengenai pengaruh kemampuan literasi kesehatan terhadap
perilaku pencarian informasi tentang COVID-19.

c. Pihak Pembaca, memberikan gambaran mengenai pengaruh
kemampuan literasi kesehatan terhadap perilaku pencarian
informasi tentang COVID-19, sehingga dapat menjadi ilmu

baru.

1.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah
penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat. Dikatakan dugaan
sementara karena didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2020, him.
103). Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka
hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan signifikan antara berita hoaks
terhadap perilaku pencarian informasi kesehatan tentang COVID-19 pada
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, dengan hipotesis statistik

Ho : Kemampuan literasi kesehatan berpengaruh terhadap perilaku

pencarian informasi tentang COVID-19.

H: : Kemampuan literasi kesehatan tidak berpengaruh terhadap perilaku

pencarian informasi tentang COVID-19.
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan  bertujuan untuk menunjukkan rangkaian
pembahasan dan penulisan secara sistematis sehingga jelas kerangka skripsi
yang diajukan. Sistematika penulisan dari skripsi ini adalah sebagai berikut.

BAB | Pendahuluan, terdiri atas latar belakang yang menghasilkan
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dugaan sementara atau
hipotesis yang harus diuji melalui penelitian yang akan dilakukan dan kerangka
penyusunannya dalam sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan pustaka dan Landasan Teori, terdiri atas tinjauan pustaka
yang mengemukakan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
saat ini dilakukan oleh peneliti, serta landasan teori yang mengemukakan teori-

teori yang menjadi landasan dan acuan dalam penelitian ini.

BAB 11l Metode Penelitian, terdiri atas jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subjek dan objek penelitian, variabel penelitian, instrumen penelitian,
sumber data yang menjelaskan populasi dan sampel penelitian, pengumpulan

data, validasi data, dan analisis data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan, terdiri atas Gambaran tempat penelitian

dan hasil analisis yang telah dilakukan.

BAB V Penutup, terdiri atas kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan dalam penelitian yang berjudul
pengaruh kemampuan literasi kesehatan terhadap perilaku pencarian informasi
tentang COVID-19 pada Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Kemampuan Literasi Kesehatan Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Angakatan 2018 termasuk dalam Kkategori baik. Hal tersebut
dikarenakan nilai grand mean pada variabel kemampuan literasi
kesehatan memiliki nilai 3,22. Nilai tersebut termasuk ke dalam
rentang skala 2,51 — 3,22. Variabel kemampuan literasi kesehatan
terdiri dari 4 indikator diantaranya yaitu Mengakses Informasi
Kesehatan, Memahami Informasi Kesehatan, Menilai/Mengevaluasi
Informasi Kesehatan dan Menerapkan Informasi Kesehatan. Indikator
yang memiliki nilai mean tertinggi sebesar 3,37 yaitu Memahami
Informasi Kesehatan. Sedangkan indikator dengan nilai mean
terendah sebesar 3,01 yaitu Menilai/Mengevaluasi Informasi
Kesehatan.

2. Perilaku pencarian informasi tentang COVID-19 pada Mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga 2018 tergolong baik. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai grand mean pada variabel perilaku pencarian informasi

tentang COVID-19 yaitu sebesar 3,11. Nilai grand mean tersebut

102
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termasuk ke dalam rentang skala 2,51 — 3,25 yang termasuk kategori
baik. Variabel perilaku pencarian informasi tentang COVID-19 terdiri
dari 8 sub variabel diantaranya yaitu Starting, Chaining, Browsing,
Differentiating, Monitoring, Extracting, Verifying, dan Ending. Sub
Variabel yang memiliki nilai mean tertinggi yaitu Extracting dengan
nilai mean sebesar 3,40. Sedangkan sub variabel dengan nilai mean
terendah yaitu sub variabel Chaining yang memiliki nilai mean 2,87.
Berdasarkan analisis regresi linier sederhana yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi kesehatan berpengaruh
terhadap perilaku pencarian informasi tentang COVID-19 sebesar
31,2%. Selain data tersebut, dapat diketahui juga koefisien regresi
linier sederhana variabel kemampuan literasi kesehatan sebesar 0,536
artinya jika variabel kemampuan literasi kesehatan mengalami
kenaikan sebesar satu-satuan atau (1%) maka terjadi kenaikan
terhadap perilaku pencarian informasi tentang COVID-19 sebesar
0,536. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat
dikatakan bahwa arah pengaruh variabel kemampuan literasi
kesehatan terhadap perilaku pencarian informasi tentang COVID-19
adalah positif. Berdasarkan uji hipotesis yang sudah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan literasi kesehatan berpengaruh

terhadap perilaku pencarian informasi tentang COVID-109.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh kemampuan literasi kesehatan

terhadap perilaku pencarian informasi tentang COVID-19 pada Mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga yang telah dilakukan, maka terdapat saran dalam penelitian ini yaitu
dari Variabel Kemampuan Literasi Kesehatan yang memiliki nilai mean terrendah
terdapat pada indikator Menilai/Mengevaluasi Informasi Kesehatan dengan nilai
mean 3,01 selain itu pada variabel perilaku pencarian informasi tentang COVID-19
sub variabel chaining memiliki nilai mean terrendah dengan nilai 2,87. Oleh sebab
itu, peneliti menyarankan kepada pihak UIN Sunan Kalijaga selaku tempat
mahasiswa dalam menimba ilmu dan pembuat kebijakan pada lingkungan kampus,
diperlunya edukasi kesehatan kepada mahasiswa agar lebih sadar akan pentingnya
literasi kesehatan. Selain itu mahasiswa diharapkan bisa meningkatkan kemampuan
menganalisis informasi kesehatan agar lebih terampil dalam menilai/mengevaluasi
informasi kesehatan, harapannya mahasiswa bisa menerapkan informasi kesehatan
yang valid sehingga tidak membahayakan diri sendiri dan dapat meningkatkan
kemampuan literasi kesehatan. Selain itu peneliti juga menyarankan agar
mahasiswa tidak melewatkan tahapan chaining yaitu kegiatan perujukan dokumen
ataupun informasi dalam penelusuran informasi tentang COVID-19, sehingga
mendapatkan informasi yang akurat, penuh (tidak hanya sebagian saja), jelas

sumbernya dan terhindar dari disinformasi.
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